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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara bahwa
Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian/Lembaga yang dipimpinya.

Pengadilan Negeri Pangkalan Bun adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Mahkamah Agung RI
yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan
keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan
informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel,

Laporan keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna
laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Pengadilan Negeri Pangkalan Bun. Disamping itu, laporan keuangan ini
juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam
usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Pangkalan Bun yang terdiri dari; Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas
Laporan Keuangan periode 31 Desember 2021 sebagaimana terlampir, adalah merupakan
tanggung jawab kami.

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.
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RINGKASAN LAPORAN

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Pangkalan Bun Tahun 2021 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Keuangan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat
di lingkungan pemerintahan.

Laporan Keuangan ini meliputi :

1.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan LRA dan Belanja selama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2021.

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp21,887,500 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp21,887,500 atau
mencapai 192.16 persen dari estimasi Pendapatan LRA sebesar Rp11,390,000.

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp138,105,000 atau mencapai 99.86 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp138,293,000.

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan ekuitas
pada 31 Desember 2021 . Nilai Aset per 31 Desember 2021 dicatat dan disajikan sebesar
Rp0 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp0O; Piutang Jangka Panjang sebesar Rp0; Aset
Tetap (neto) sebesar RpO dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp0.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperiukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp21,887,500 sedangkan jumiah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp0
sehingga terdapat Surplus dari Kegiatan Operasional sebesar Rp21,887,500, Defisit
Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0 sehingga entitas mengalami Surplus-LO sebesar Rp21,887,500.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2021 sebesar RpO, ditambah Surplus-LO sebesar
Rp21,887,500 kemudian dikurangi dengan koreksi-koreksi sebesar 0 dan Transaksi Antar
Entitas sebesar 116,217,500 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2021
adalah senilai Rp138,105,000



5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis suatu nilai pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CALK adalah
penyajian informasi yan diharuskan dan digjurkan oleh Standar AKuntansi Pemerintahan
serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar
atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021, disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan
Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2021 disusun dan disajikan
perdasarkan basis akrual
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

- TA 2021 | %thd [ TA2020
. RA'AN_ _ Gutatan _ANGGARAN | REALISASI | Angg REALISASI _"J
PENDAPATAN DAN HIBAH B - I o o
Penerimaan Peipajakan B.1.1 : > | = = =]
Penerimaan Negara Bukan Pajak B1.2 11,390,000 21,887,500  192.16 18,481,000
JUMLAH PENDAPATAN ] 11,390,000 21,887,500 | 19216 | 18,481,000
| |
BELANJA . I = DI RSP iR
Belanja Pegawai - - = - [ =
Belanja Barang s ~B22 | 138293000 138105000 | 9986 116,713,000
Belanja Modal B.2.3 - - - L -
Belanja Bantuan Sosial B24 - - - -
JUMLAH BELANJA | 138,293,000 138,105,000 | 99.86 116,713,000
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LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

- - (Dalam Rupiah)
Uraian ! Catatan 2021 2020 !
KEGIATAN OPERASIONAL | B
PENDAPATAN -
Pendapatan Perpajakan DA = -
Pendapatan Negara Bukan Pajak D.2 21,887,500 18,481,000
Jumlah Pendapatan 21,887,500 18,481,000 |
| T— — L ! i
BEBAN N L B |
BEBAN OPERASIONAL |
Beban Pegawai - D.3 - | -]
Beban Persediaan - D4 - - |
Beban Barang dan Jasa i D5 - -
| Beban Pemeliharaan D86 | - -
Beban Perjalanan Dinas o D.7 . P -
~ Beban Barang Untuk Dlserahkan kepada Masyarakat ) D.8 - -
Beban Bantuan Sosu-al - D.9 _ - -
~ Beban Penyusutan dan Amortisasi |D.10 -] -
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.11 - - |
Jumlah Beban B B « 1 “ |
Surplus {Dafis;t) c_jan_ Kegiatan Operasional . '___ 21,887,500 | 18,481,000
KEGIATAN NON OPERASIONAL '
Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar DA2 | R T s
Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang | D.13 - .
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya ~ D.14 - 196,660
‘Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional ' . - 196,660
Surplus (Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa 21,887,500 | 18,677,660 |
Pos Luar Biasa B D.15 '
Pendapatan PNBP ) = -
Beban Perjalanan Dinas & LR
Beban Persediaan i - -]
SURPLUS/DEFISIT - LO B . 21,887,500 | 18,677,660
|
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NERACA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Apltkasi Penyusunan LK dan CALK Satieer vers! 20208 1_098247

______ URAIAN S Catatan 2021 2020 |
ASET B ’
ASET LANCAR - o |

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 - |
Piutang Bukan Pajak [C.2 | -
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak c3 | -
Persediaan R |C.4 o | -
Persediaan yang Belum Diregister |C.5 | z
Jumlah Aset Lancar | B | -
PIUTANG JANGKA PANJANG | |
Piutang Taginan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi. | C.17 =
Piutang Tagihan Penjualan Angsuran C.18 -
Piutang Jangka Panjang lainnya C.19 -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang ~|c20 B -
Jumiah Piutang Jangka Panjang ' | -

ASET TETAP - |

| Tanah c.21 -

' Tanah Belum Diregister B c.22 o B i
Peralatan dan Mesin |C.23 — -
Peralatan dan Mesin Belum Diregister c.24 o -
Gedung dan Bangunan [C.25 | -
Gedung dan Bangunan Belum Diregister |C.26 | -
Jalan, Irigasi dan Jaringan |c.27 ' -
Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister _|C.28 -
Aset Tetap Lainnya C.29 -
Aset Tetap yang Belum Diregister Cc.30 - |
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.31 -

. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap |32 - |

Jumiah Aset Tetap ] .

ASET LAINNYA o L
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga N C.33 - - -
Aset Tak Berwujud - C.34 | E
Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan C.35 [ =
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.36 -
Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri C.37 - -

_ Aset Lain-lain c.38 -
Aset Lainnya yang Belum Diregister C.39 = ]
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.40 -

Jumlah Aset Lainnya i -

JUMLAH ASET o _

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK ,u -

Utang kepada Pihak Ketiga - [c.a . =
Utang Yang Belum Ditagihkan 'c.42 -
Hibah Yang Belum Disahkan _ C.43 -

f _ Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan C.44 B
Pendapatan Diterima Dimuka C.45 -
Uang Muka dariKPPN ) c.46 i -

_Utang Jangka Pendek Lainnya c.a7 - -

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek - ’ B s

JUMLAH KEWAJIBAN B - |

EKUITAS - B - '
Ekuitas c.48 ) -

JUMLAH EKUTAS : : 2

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS i - -




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Rupiah)

~ URAIAN

Catatan, 2021 | 2020

i e I S . e —
'EKUITAS AWAL E1r | -] = |
'SURPLUS/DEFISIT-LO [E2 | 21,887,500 18,677,660
{DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN Ea i ) ) '
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR o
'KOREKS!| YANG MENAMBAH/MENGURANGI ! | R
EKUITAS =4 | : "
__ Penyesuaian Nilai Aset E41 | . -

~ Koreksi Nilai Persediaan __ |[E42 | - -
_Koreksi Atas Reklasifikasi B4 - -

_ Selisih Revaluasi Aset _E44 | . R
| Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi |[E45 | - -
~ Koreksi Lain-Lain .E'46- [ - = i
Jumlah i - -
I TRANSAKSI ANTAR ENTITAS . [ES | 16217500 98,232,000
'KENIAKAN/PENURUNAN EKUITAS ] . 138,105000 116,909,660
EX0KTAS fian E6 | 13805000 116,909,660
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A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan periode 31 Desember 2021 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
' keuangan yang dikelola oleh Pengadilan Negeri Pangkalan Bun. Laporan Keuangan ini dihasilkan

melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen
dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl dirancang untuk menghasilkan Laporan
Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi
aset tetap, persediaan dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara
serta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi A.3 BASIS AKUNTANSI

Menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi
Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas
diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarhal ini sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemeirntah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Dasar Pengukuran A.4. DASAR PENGUKURAN
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam

laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari
imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber
daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntans: A.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2021 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini
adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Mahkamah Agung Rl yang merupakan entitas
pelaporan dari Pengadilan Negeri Pangkalan Bun. Disamping itu, dalam penyusunannya telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 187/PB/2017 tentang Kodefikasi
Segmen Akun pada Bagan Akun Standar, terdapat perubahan akun-akun terutama pada akun
pendapatan negara bukan pajak.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan adalah
sebagai berikut:
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FPendapatan-LRA {1} Pendanatan- | RA

- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

- Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

-  Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
Pendapatan-LO (2) Penda patan- LO

- Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

- Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan / atau Pendapatan
direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan
pendapatan-LO pada adalah sebagai berikut:

a, Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan,

b. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode wakitu sewa.

¢. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau dokumen
lain yang dipersamakan.

- Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

- Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja
- Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang mengurangi Saldo

Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.

- Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN

- Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disabkan olen Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN)

- Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
bersadarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

Beban {l} Rehan
- Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya

- Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

- Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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Asat Lancar

(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta asing
disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai perolehan
sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak

yang didukung sengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah
dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang menimbulkan hak
tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara
jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (nef realizable value). Hal
ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut
didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya
penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan
Lancar Belum dllakulkan pelunasan |Belum dlIakL_lkan pelunasan 0.5%
s.d. tanggal jatuh tempo s.d. tanggal jatuh tempo
Satu bulan terhitung sejak  |Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan tanggal Surat Tagihan o
ISterng Lk Pertama tidak dilakukan Pertama tidak dilakukan o
pelunasan. pelunasan.
Satu bulan terhitung sejak fa?” t;"gﬂ;’?:”?faie'ak
Diragukan tanggal Surat Tagihan Kedua Kec?l?a tidak dilal(gukan 50%
tidak dilakukan pelunasan
pelunasan
1. Satu bulan terhitung sejak |1. Satu bulan terhitung
Tanggal Surat Tagihan sejak Tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan Ketiga tidak dilakukan
pelunasan. pelunasan
Macet 100%
2. Piutang telah diserahkan |2. Piutang telah diserahkan
kepada panitia Urusan kepada panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang

akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar

TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan
* harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.

*
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Aset Tetap ) Aset Tetan
- Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk
kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.
- Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.
- Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapasitas sebagai berikut :

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olahraga yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapasitas tersebut di atas,
diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalanfirigasi/jaringan, dan
aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

- Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan
antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang
makin berkembang, rusak berat tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklafikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

- Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada
saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di
bidang pengelolaan BMN / BMD.

Penyusutan Asef Tetap ¢. Penyusutan Aset Tetap
- Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas
dan manfaat dari suatu aset tetap.
- Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah;
b. Konstruksi dalam pengerjaan (KDP); dan

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi
rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penghapusan.

- Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester tanpa
memperhitungkan adanya nilai residu.

- Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester
selama Masa Manfaat.

- Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan
Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik
Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 Tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5s.d. 40 Tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun
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Piutang Jangka Panjang d. Piutang Jangka Panjang
- Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam
jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
- Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang
direalisasikan.

Aset Lainnya e. AsetlLainnya
- Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka
panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak
ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya,

- Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesai nilai tercatat neto yaitu sebesar harga
perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

- Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan
nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan

amortisasi.
Penggolongan Masa manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tetap Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)
Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, 10
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekenomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 20
Perlindungan Varietas, Tanaman Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Paten Biasa, Perlindungan 25
Varietas Tanaman Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. | 70

- Aset Lain-Lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Kewajiban (6) Kewajiban
- Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristwva masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.
- Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban Jangka Pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih
Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,
dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam wakiu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.

- Kewajiban dicatat sebesai nilai normal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat
pertama kali transaksi berlangsung.
Ekuitas {7] Ekuitas

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan
lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA
awal. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta
kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis
belanja, antara lain :

Uraian 2021 Anggaran Setelah Revisi
Pendapatan
Penerimaan Neaara Bukan Paiak 11.380.000 11.390.000
Jumlah Pendapatan 11,390,000 11,390,000
RBalania
Belanja Pegawai = -
8Bclanjz Barang 128,202,002 128,202,000
Belanja Modal = _
| Deidiya Dantuan Susiai - -
Jumlah Belanja 138,293,000 138,293,000

F'\*ea.'rsatn.-' Pendapatan B.1 Pendapatan

e, on7.500 Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp21,887,500 atau mencapai 192.16 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar
Rp11,380,000. Pendapatan Pengadilan Negeri Pangkalan Bun terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar
Rp0 dan Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp21,887,500. Pendapatan ini mengalami
Kenaikan aan 1anun sepelumnya dengan rincian sebagal benkut :

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Uraian o %
Anggaran Realisasi
Penerimaan Pajak = - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak 11.390.000 21.887.500 192 16
Jumiah 11,390,000 21,887,500 192.16

Realisasi Penerimaan Pajak mengalami kenaikan sebesar 0,00 persen dan Penerimaan Negara
Bukan Pajak mengalami kenaikan sebesar 18.43 persen dibanding tahun sebelumnya. Rincian
pendapatan adalah sebaqai berikut :

Ferbandingan Reailisas/ Fendapaian Tanunan (Unaudiied) TA 202 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A.2021 | REALISASI T.A. 2020 %
Penerimaan Pajak - - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak 21,887,500 18,481,000 18.43

Jumian 21,587,500 15,481,000 i5.43

Reslisasi Penerimasn  B.1.1 Penetimaan Fajak
P e #VALUE!

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Penerimaan Pajak - - i

alzh sebagai berikut :

Perbandingan Rincian Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

A g e i n

Sl WME ok AR e PN R R e
D Sy B b L e el B e e 3 s -




URAIAN REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020

Pendapatan Pajak Penghasilan - -

Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai - -

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan - -

Pendapatan BPHTB - -

Pendapatan Cukai - =

Pendapatan Pajak Lainnya - 5

Pendapatan Bea Masuk - -

Pendapatan Bea Keluar = -

Jumlah - -

Pengembalian Pendapatan E =

Pendapatan Pajak/Bea Cukai - -
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Rp21.687,.500

B.1.2 Penerimaan Negara Rukan Paiak

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan
2020 adalah masing- masing sehesar Rp21 A87 500 dan Rp18 481 000, Penerimaan Negara Rukan

Pajak TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 18.43 dari TA 2020 setoran sitaan hasil korupsi di tahun

2020 meninakat drastis . Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN

REALISASI T.A.2021

| |
REALISASI T.A. 2020

%

Pendapaidn iNegaia Dukan Fajak Lainnya

21,867,500

(=]

P
16,461,000

3
(5]

Jumlah

21,887,500

Sedangkan Rincian PNBP Lainnya adalah sebagai berikut :
Perbandingan Rincian PNBP Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

o
18,481,00

o

—
3| o
i,
w

URAIAN

REALISASI T.A. 2021

REALISASI T.A. 2020

%

Pendapatan Pengesahan Surat di Bawah Tangan

180,000

370,000

(48.65)

Pendapatan Uang Meja (Leges) dan Upah
padaPanitera Badan Peradilan

2,550,000

1,880,000

35.64

Pendapatan Ongkos Perkara

6,430,000

5,300,000

21.32

Pendapatan Penjualan Hasil Lelang Gratifikasi

Pendapatan Denda Pelanggaran Lalu Lintas

Pendapatan Denda Hasil Tindak Pidana Lainnya

Pendapatan Kejaksaan dan Peradilan Lainnya

12,717,500

10,831,000

Pendapatan Uang Sitaan Hasil Korupsi yang Telah
Diputuskan/Ditetapkan Pengadilan

T
Uang yang Telah Diputuskan/Ditetapkan

FERAAAA e ey AT TmOER T

Korupsi yang Telah Diputuskan/Ditetapkan
(=] Ailnrm

Pendapatan Denda Hasil Tindak Pidana Korupsi

Pendapatan Uang Sitaan Tindak Pidana Lainnya
yang Telah Diputuskan/Ditetapkan Pengadilan

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun
Anggaran Yang Lalu

Jumlah

21,887,500

18,481,000

18.43
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Realisasi Belanja

Rp136,105

B.2 Belanja

Realisasi Belanja pada TA 2021 adalah sebesar Rp138,105,000 atau 99.86 % dari anggaran belanja
sebesar Rp.138,293,000 Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanfa Tahunan (Unaudited) TA 2021

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2021
URAIAN e
it P
Real A
Anggaran ealisasi 3
Belanja Pegawai - = i
Belanja Barang 138,293,000 138,105,000 99.86
Belanja Modal - - -
Belanja Bantuan Sosial - - -
Jumlah 138,293,000 138,105,000 99.86

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:

Komposisi Anggaran dan Realisasi Tahun 2021

. Anggaran
. Realisasi

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Belanja Bantuan Sosial

Dibandingkan dengan TA 2020, Realisasi Belanja TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 18.33% .
Berikut rincian realisasi belanja TA 2021 dan TA 2020.

Perbandingan Realisasi Belanja Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %
Belanja Pegawai - N =
Belanja Barang 138,105,000 116,713,000 18.33
Belanja Modal = i =
Belanja Bantuan Sosial - - -

Jumlah 138,105,000 116,713,000 18.33
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Realisasi Belanja B.2.1 Belanja Pegawai
Pegawal Rp0

Realisasi Belanja Pegawai per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp0. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi baik dalam bentuk uang maupun
barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat
negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus sebagai PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan
yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2021 sebesar 0,00 % dari TA 2020. Hal ini disebabkan karena adanya
pegawai yang pensiun dan mutasi antar satker

Perbandingan Belanja Pegawai Tahunan (Unaudifed) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Belanja Gaji Pokok PNS - o -
Belanja Pembulatan Gaji PNS - P s

Belanja Tunj. Suami/lstri PNS - - -
Belanja Tunj. Anak PNS - - :
Belanja Tunj. Struktural PNS - = 4
Belanja Tunj. Fungsional PNS s = =
Belanja Tunj. PPh PNS by N =
Belanja Tunj. Beras PNS - - v
Belanja Uang Makan PNS = - -
Belanja Tunjangan Umum PNS = = =
Belanja Uang Lembur - - -

Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) - . -

Jumlah Belanja kotor & = i

Pengembalian Belanja Pegawai - o -

Jumian Dslanja = o -

Realisasi Belanja Barang B.2.2 Belanja Barang

ReR 00 Realisasi Belanja Barang per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp138,105,000 dan Rp116,713,000. Belanja Barang adalah pembelian barang dan jasa yang habis
pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan. Realisasi
Belanja Barang TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 18.33% dari Realisasi TA 2020.

Hal ini antara lain disebabkan oleh kenaikan/penurunan belanja tidak banyak perubahan

Perbandingan Belanja Barang Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %
Belanja Barang Operasional 448,000 536,000 (16.42)
Belanja Barang Non Operasional 1,751,000 12,789,000 (86.31)
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 20,746,000 19,228,000 7.89
Belanja Jasa 48,000,000 48,000,000 =
Belanja Pemeliharaan = N =
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 67,160,000 36,160,000 85.73

Belanja Perjalanan Luar Negeri - _

Jumlah Belanja Kotor 138,105,000 116,713,000 18.33
Pengembalian Belanja o _ =
Jumiah Belanja 138,105,000 116,713,000 18.33
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Adapun informasi alokasi anggaran belanja untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebagai
berikut :

Jumlah pagu anggaran yang dialokasikan untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebesar Rp0.
Anggaran tersebut terserap sebesar Rp0 dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja Barang untuk Penangan Pandemi Cavid-19 TA 2021

URAIAN Anggaran REALISASI T.A. 2021 %

Belanja Barang Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belanja Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belanja Barang Persediaan - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 3 - -

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
Penanganan Pandemi COVID-12

Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID-19

Jumiah Belanja - - -
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Realisas: Belanja Modal

Reslisasi Belanja Modal
Tenah Rp0

Realisasi Belanja Modal
Paralatan dan Mesin
RpG

:&si Penyusunan LK dan CALK Satker versi 2020 8.1_089247

B.2.3 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp0. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi Belanja Modal pada TA 2021 sebesar 0,00% dibandingkan TA 2020 disebabkan oleh tahun
2020 hanya ada belanja modal peralatan mesin untuk alat-alt kantor.

Perbandingan Belanja Modal Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020

Belania Madal Tanah -

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - - »

et PR R O e O M R o T T Ty
DSigtja Mivual \ooTudliy Jall Dalgunan = = =

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -

tielanja vMoaal Lainnya - = -
Jumiah Belanja Kotor -
Pengembalian Belanja B = -

Jumiah Belanja : 5 2

= i 1 i |

B.2.31 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2021 sebesar 0,00% dibandingkan TA 2020 . Hal
ini disebabkan oleh .

Perbandinaan Belanja Modal Tanah Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020

Belanja Modal Tanah = = =

ﬁ\ql-\.n?a ’!nda!‘ Nearpebhrimbam Cadifil,ad Towm -t

tM.nCIIIJ VI 1 S G S L v =10y

Jumiai Beianja Kolor - - -

Pengembalian Belanja - . =
Jumlah Belanja - - &

B.2.3.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belania Modal Peralatan dan Mesin per tangaal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0, sebesar 0,00 % bila dibandingkan dengan realisasi TA 2020. Hal ini
disebabkan oleh .

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A.2021 | REALISASI T.A. 2020 %
_Belan_ . lja Mod;l_l;‘e_mla*ta_ n dan Mesin - L - - -
Jumiah Belanja Kotor - - -
Fl::l Iunli I.l)tlillﬂtl - -
Jumiah Belanja - - -
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‘ealisasi Belania Modsl B.2.3.3  Belanja Modal Gedung dan Bangunan

A EANIHTET - Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0 Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2021
sebesar 0,00% dibandingkan Realisasi TA 2020. Belanja Gedung dan Bangunan ini berasal dari .

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan - - -

Jumiah Belanja Kotor - - 2
Pengembalian Belanja - - i

Jumiah Belanja - - -

Selanje Modsl B.2.3.4  Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
' Realisasi Belanja Modal, Jalan, Irigasi dan Jaringan pertanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0O, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2020. Hal ini
disebabkan .

Janngan Rp0

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi & Jaringan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020
URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Belanja Modal Jaringan - 5 =

Jumlah Belanja Kotor - - -
Pengembalian Belanja - -

Jumlah Belanja = it =

Viedal B.2.3.5  Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya per tanggal per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2020. Hal ini
disebabkan .

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Belanja Modal Lainnya -

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya
dan/atau Aset Lainnya dan/atau Aset Lainnya dari -

Jumlah Belanja Kotor =
Pengembalian Belanja =

Jumiah Belanja - - .
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F{E-affsan_Be-'a-'va B.2.4 Belanja Bantuan Sosial

S Realisasi Belanja Bantuan Sosial per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2021 sebesar 0,00 % dibandingkan TA 2020.
Belanja Bantuan Sosial .

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

T T T

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Deianja Danan S0sial UNWK Jaminan sosial
Dalam Bentuk Uang - Penanganan Pandemi

Jumilah Belanja Kotor = - -

Tascechslles Malaslc
IS CIaIaN wTiala - P -

Jumiah Belanja i 5 -

B.2.5 Catatan Penting Lainnya Laporan Realisasi Anggaran
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing

sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Pengeluaran Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan
kas yang dikuasai, dikelola, dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas
Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Keterangan TAHUN 2021 TAHUN 2020
Rekening Mandiri 50,000,000 -
di brankas 50,000,000 -
yang sudah bentuk kuitansi 20,000,000 -
Jumiah 120,000,000 -

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Pengeluaran :

kas di BP vana sudah dibelaniakan adalah sebesar 20 000 000

Ras of Oendahare C.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Penarimaan Rp0

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Penerimaan Kas di Bendahara Penerimaan
meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab
Bendahara Penerimaan yang sumbemya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa

Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian Kas di Kas di Bendahara Penerimaan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Keterangan

TAHUN 2021

TAHUN 2020

Jumiah

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Penerimaan :
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Kas Lainnya dan Setara (.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

- Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Kas Lainnya dan Setara Kas Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas
pada bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP sementara setara kas adalah investasi
investasi jangka pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang
sejak tanggal pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut :

Kas Lainnya dan Setara Kas Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020
Keterangan TAHUN 2021 I TAHUN 2020

Jumlah > &

Penjelasan tentang Kas Lainnya dan Setara Kas :

Belanja Dibayar imuke  C.4  Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

repaid) Rp0 b E b e lpat e el g pin A A gt ARAL Al AR sl ]

s S e Saiuo Belaiija Dibayar Diinuka (prepaid) per langdai 31 Deseinbei 2021 dain 2020 masing-niasiig
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) merupakan hak yang masih diterima
sctelah tangga! neraca scbagail akibat dari barangljasa telah dibayarkan secara penuh namun barang
atau jasa belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) disajikan sebagai
harilot

Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020
Keterangan TAHUN 2021 TAHUN 2020
Beban Rarano vang Dibayar Dimuka (prenaid)
Jumiah a a

Penjelasan tentang Belanja Dibayar Dimuka :

Uang Muka Belanja C.5  Uang iViuka Deianja {prepaymentj

{erepaymend. o Saldo Uang Muka Belanja (prepayment) per tanggal per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-
masing adaian sebesar Rp0 dan Rpl. Uang iiuka Beianja (prepayment) merupakan hak pemerinian
atas pelayanan yang diberikan namun belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa. Rincian

g

Uang viuha Belaiija (prepaynient) adalal sebagai berinui .

Rincian Uang Muka Belanja (prepayment) Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Keterangan TAHUN 2021 TAHUN 2020

Foiljelasal lefiiaiy Ually Muka Delarlja .

Fendapatan yang Masih - C.6  Pendapatan yang Masih Harus Diterima
Harus Ditenma Rp0

masing adalah sebesar Rp0. dan Rp0. Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan

Salde Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing

asi Penyusinan LK dan CALK Satker versi 20209 1_Dag247 20



penenmaan di masa yang akan datang (dalam waktu 1 tahun) yang telah diakui dan dicatat sebagai
pendapatan pemerintah pada periode berjalan, karena manfaat atas aset, barang, dan/atau jasa
pemerintah telah diterima oleh pihak lainnya, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Keterangan TAHUN 2021 TAHUN 2020

Jumlah -

Penjelasan tentang Pendapatan yang Masih Harus Diterima :

‘asi Penyusunan LK dan CALK Satker versi 2020_8 1_085247 21




Piutang Perpajakan Rp0 T

Penyisthan Piutang
Ticlak Tertagih - Piutang
Perpajakan Rpl

Piutang Bukan Pafak

Rp0

Penyisihan Fiutang

i Tertagih - Plutang

Bukan Pajak Rp0

T . S O 1 Y PR e 1] -
B3 F BNy eSuEn L G0 e OBlngE vl SUS0 S 0

Fiutang Perpajaikan

Nilai Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Piutang Perpajakan merupakan piutang yang timbul akibat adanya pendapatan pajak pusat yang
diatur dalam peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dan peraturan perundang-

undangan di bidang kepabeanan dan cukai, yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode
pelaporan keuangan. Rincian Piutang Perpajakan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Piutang Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Jenis Piutang REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A. 2020

Jumliah - -

C.8 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang
Perpajakan merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang pajak . Rincian Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

KuEIEtE‘_—" P}u‘la“l.' III{I.\.} :_1:.-.0.-\.-.- P-'.v'l % Illllal W wms o7 o Tl o o
u ha {FEr-1 ls jﬂ]\ m“sm v 6 Il,’ A
Piutang Pajak
Lancar 1,000,000 0.5% 5,000
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumiah 1,000,000 5,000
C.2 Piutang Bukan Pajak

Nilai Pintann Rukan Pajak ner tangnal 31 Dasemher 2021 dan 2020 adalah sehesar Rp0 dan Rn0
Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap
pelayanan vang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannva. Rincian Piutang Bukan
Pajak pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut

Hincian Fiutang Bukan Fajak | ahunan (Unauaited) | A 2021 dan 2020

Jenis Piutang REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A. 2020

Piutang Lainnya - -

Fiutang Fenenmaan Negara sukan rajak - .

Jumlah = =

C.3  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

Nilai Penyisinan Fiutang 1idak Tenagih - Fiutang Bukan Fajak per tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau

)

=g e

fre ey




pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum
diselesaikan pembayarannya. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per
31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2021

Kualitas Piutang - p'!',‘m Sgin "'I . Nilai Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar - 0,5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumiah - -

C.4 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran
merupakan Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan dengan atau
kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut adalah

sebagai berikut:
Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020
Jenis REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A. 2020
Jumiah - -

C.12 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31
Desember 2021 dan 2020 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar Rp0 dan
RpO0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan
estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar TPA&. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut adalah sebagai berikut :
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Bagian Lancar Tagihen
Tuntutan
Perbendaharaan/Tunluta
n Ganti Rugi Rp0

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih - Bagian
Lancar Tagihan Tuntutan
Pearbendaharaan/Tuntuta
n Ganti Rugr Rp0
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Rincian Penyisihan Fiutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan
(Unaudited) TA 2021 dan 2020

Nilai Piutang Jangka % . "
Kualitas Piutang P penyisihan Nilai Penyisihan
Bagian Lancar TPA
Lancar - N 594 .
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan s0%
Macet - 100% -
Jumiah

ol o ol b o o PP n e b S ] PR T
LEiiaanaradin @ Uinddwail oaiiu nug

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31

AN dee OAN semaime seaasims sdeaiab sales - e dam Mal MNasjom | smaas
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Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan TP/TGR yang belum direalisasikan pada
tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut
adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan (Unaudited) TA 2021
dan 2020

Jenis TAHUN 2021 TAHUN 2020

Jumlah -

C.14 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perhandaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti

2021 dan 2020 masing masing adalah sebesar masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar
tagihan TP/TGR &. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut adalah sebagai berikut :

g oy o

iimi mar boamamal B4 FPia .
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Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

R Nilai Piutang :angta % S -
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar 0,5% -
Kurang Lancar 10% -
Diragukan 50% -
Macet 100% -
Jumiah “ n
Persediaan RpQ c4 Persediaan

Nilai Persediaan tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan
Rp0. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, danfatau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam
rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah

sebagai berikut:

Rincian Persediaan Tahunan (Unaudited} TA 2021 dan 2020

Jenis

REALISASI T.A.2021

REALISASI T.A. 2020

Barang Konsumsi

Bahan untuk Pemeliharaan

Jumlah

Persediaan tersebut di atas dalam
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Persediaan yang Befum
Diregister Rpd

Piutang Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntuta
n Ganti Rugi RpQ

Piutang Tagihan
Penjualan Angsuran
B

Rp0

Fiutang Jangka Panjang
lainnya Rp0

C.5 Persediaan yang Belum Diregister

Nilai Persediaan yang Belum Diregister per tanggal31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

C.47 Piutana Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Ruai

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 2021 dan
2020 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau
tindakannya yang melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu kerugian yang
diderita oleh negara karena kelalaiannya. Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan
— . o 2020

Debitur REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A. 2020

Jumlah - -

C. 18 Digtann Tapihan Paniualan Anosuran
. SINIENG faginan Fenjuaian Angsumn

Nilai Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing

adalah cehecar Onn dan wnﬂ D:u!zr:g T:grhan Pen‘luaia‘n ‘ﬁnn'gsumn gdalzh t !nn-h’ln &onnrln nogzu:z:

bukan bendahara atas transaRSI jual/beli aset tetap instansi. Rincian Plutang Tagihan Penjualan
nnge:_:rsjm ner 31 Dasamber 2021 untuk m:_g«;ing-m:ming dahitur adalah gehagai herikiit:

Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Dehitur REA) ISASI T A 2021 REAIISASIT A 2020

Jumiah - =

C.19 Piutang Jangka Panjang lainnya

Nilai Piutang Jangka Panjang lainnya per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Jangka Panjang lainnya adalah piutang yang bersumber dari
peristiwa-peristiwa yang menimbulkan hak tagih yang akan jatuh tempo atau akan direalisasikan lebih
dari 12 (duabelas) bulan sejak tanggal pelaporan namun tidak dapat dikategorikan sebagai piutang
jangka panjang atas tagihan penjualan angsuran, TP/TGR, penerusan pinjaman dan kredit pemerintah.
Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya per 31 Desember 2021 untuk masing-masing debitur
adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A. 2020

Piutang Jangka Panjang lainnya i

Jumiah =
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Peny

sihan Futano Tak €20  Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang

e o Nilai Penyisihan Piutang Tak Terlagih-Piutang Jgk Panjang per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-
masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas
masing-masing piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 31
Desember 2021 untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Terta

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

Kualitas Piutang it P:,“ta“g Simghn pen:slha Nilai Penyisihan
anjang =
Tagihan TP/TGR
Lancar - 0% -
Kurang Lancar - 0% -
Diragukan - 0%
Macet - 100%
Jumiah - -
Tagihan PA
Lancar - = -
Kurang Lancar - - -
Diragukan - 2 -
Macet - =
Jumiah - -
Jumlah Penyisihan Piutang Tak ) )
Tertagih
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Tanah RpQ C.21 Tanah
Nilai acet tetan heruna Tanzah yang dimiliki ner 31 Desemher 2021 dan 2020 adalah se

dan RpO. Nilai Tanah tersebut . Mutasi nilai Tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2021

Mutasi tambah :

Reklasifikasi Masuk

Mutasi kurang :

Transfer Keluar

Saldo per 31 Desember 2021

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Tanah Tahunan (Unaudited) TA 2021

No.

Luas

Lokasi

Nilai

E-9 L4 R e E

Jumiah

Penjelasan tentang kondisi Tanah
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.-"_a-'.'.s.ﬁ Selum Diregister - .22 Tanah Belum Diregister
o Nilai aset tetap berupa Tanah Belum Diregister yang dimiliki per per 31 Desember 2021 dan 2020
adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

o b C.23 Peralatan dan Mesin
s Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp0 dan Rp0.

Nilai Peralatan dan Mesin dan mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2021 -
Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan .

Saldo per 31 Desember 2021
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021
Nilai Buku per 31 Desember 2021 =

Mutasi transaksi penambahan peralatan mesin berupa:
a.

b.
c.
d

Mutasi transaksi pengurangan peralatan mesin berupa:

Rincian aset tefap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.
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Peralaten dan Mesin C.24 Peralatan dan Mesin Belum Diregister
Belum Dirsgister RO Njiai Peralatan dan Mesin Belum Diregister per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp0 dan Rp0.

Gedung dan Bangunan C,25 Gedung dan Bangunan

Rp0

Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2021 -

Mutasi tambah:
Pengembangan Nilai Aset -

Koreksi Kesalahan input IP E

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Uesemper 2u21 -

Akumuiasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021 -
Nilai Buku per 31 Desember 2021 -

Mutasi transaksi penambahan Gedung dan Bangunan berupa:

Mutasi transaksi pengurangan Gedung dan Bangunan berupa:

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

: ung den Banguran - G,26 Gedung dan Banaunan Belum Diregister
Belum Diregister RpQ " 3 .
WSRO  camh Gedung dan Bangunan Belum Diregister per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan Belum Diregister
pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:
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C.27 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp.0 dan Rp.0. Mutasi
transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2021 -
Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per -

Akumulasi Penyusutan s.d. -
Nilai Buku per i

Mutasi fransaksi penambahan Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa:

Mutasi transaksi pengurangan Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa:

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

C.28 Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister
pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Asel Telap Lannya FpO C,29  Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan
dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31
Desember 2021 dan 2020 adalah Rp.0 dan Rp.0. Aset tetap tersebut . Mutasi transaksi terhadap
Aset Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2021
Mutasi tambah:
Reklasifikasi Masuk

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2021 =
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2021 =
Nilai Buku per 31 Desember 2021 -

Mutasi tambah/kurang:

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.
Selum - C.30 Aset Tetap yang Belum Diregister

Saldo Aset Tetap yang Belum Diregister per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp.0 dan Rp.0.

2si Penyusunan LK dan CALK Satier versi 2020_8 1_096047 31




Konstruksi Dalam C 31 Konstruksi Dalam Pengeriaan

Pongagan. Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing
sehesar Rp 0 dan Rp.0. Konstniksi Dalam Pengeriaan menunakan aset tetan vang sedang dalam
proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya.
Mutasi transaksi pada Konstruksi Dalam Pengeriaan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut -

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2021 1T -
Mutasi tambah:
Perolehan/Penambahan KDP &

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2021 -

Rincian lebih lanjut terkait Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam lampiran.

Akumulasi Penyusatan G,32  Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Aszef Tetap Rp0d

e Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing
Rp0 dan Rp0. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset
tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain untuk Tanah dan
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2021 adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Tahunan (Unaudited) Tahun 2021

No. Aset Tetap Nilai Perolehan ::“""“'”' Nilai Rk

Peralatan dan Mesin - - =

Gedung dan Bangunan - = -

1
2
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan - - »
4 Aset Tetap Lainnya = - 4
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Kemitraan Dengan Fihak C.33  Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Ratan e Saldo Kemitraan Dengan Pihak Ketiga per per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah RpO dan RpO.
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga merupakan kemitraan berupa perjanjian antara dua pihak atau lebih
yang mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan
menggunakan aset dan/atau usaha yang dimiliki. Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada . Adapun
rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga adalah sebagai berikut:

Rincian Kemitraan Dengan Fihak Ketiga Tahunan (Unaudited) Tahun 2021
No Uraian Jumlah

Jumlah -
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ak Berwujud Fp0 C.34  Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp0 dan Rp0O. Aset Tak
Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik.
Aset Tak Berwujud pada Pengadilan Negeri Pangkalan Bun berupa Software.

Mutasi Aset Tak Berwujud adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai per 1 Januari 2021 -
Mutasi tambah:
Transfer Masuk -

Mutasi Kurang:
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan %

Saldo Nilai per 31 Desember 2021 5
Akumulasi Amortisasi s.d. 31 Desember 2021
Nilai Buku per 31 Desember 2021 =

Mutasi transaksi penambahan/pengurangan Aset Tak Berwujud sebagai berikut :

sanpom
1

C.35 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan

Saldo Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan merupakan aset tak berwujud
yang sedang dalam proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai
dibangun seluruhnya. . Mutasi transaksi pada Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per v
Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per N

C.36 Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Nilai Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp0. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana yang telah dikeluarkan dari
rekening kas negara dan pengeluarannya telah membebani pagu anggaran (telah dicatat sebagai
realisasi anggaran), namun demikian dana tersebut masih dalam penguasaan pemerintah dan belum
dibayarkan kepada pihak ketiga walaupun peruntukannya telah ditentukan. Adapun rincian Dana Yang
Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Uraian T.A. 2021 T.A. 2020
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Dana Lainnya = =

Total - -

Penielasan Dana Yang Dibatasi Pengounaannyva

Dana Cadangan C.37 Dana Cadangan Perwakilan Rl di Luar Negeri
Perwakilan Rl di Luar
Negeri Rp0 Nilar bana Cagangan Herwakiian Ki ai Luar iNegen per 31 Uesember 2021 dan 2020 masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Dana Cadangan Perwakilan Rl di Luar Negeri merupakan dana cadangan yang
diberikan oleh Bendahara Umum Negara kepada Perwakilan Republik Indonesia di Luar Negeri yang
besarannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri sebagai dana yang dicatat di luar
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Perwakilan Republik Indonesia Adapun rincian Dana Cadangan
Perwakilan RI di Luar Negeri per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Cadangan Perwakilan Rl di Luar Negeri

uUraian 1A ZU£1 1.A. 2040

lotal - -

Penjelasan Dana Cadangan Perwakilan Rl :
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asetLapdan Rp0 €38  Aset Lain-ain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp0 dan RpO. Aset Lain-lain
merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi Aset Lain-lain adalah sebagai berikut:

Saldo per 1 Januari 2021 -

Mutasi tambah:

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2021 -

Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2021 -

Nilai Buku per 31 Desember 2021 -
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Asef Lainnya yang
Belum Diregister Rp0

Akumulasi Penyusutan
dan Amortisasi Aset
Lainnya 0

Utang kepada Pihak
Keliga Rp0

Transaksi penambahan dan pengurangan Asetf Lain-lain dapat dijelaskan sebagai berikut:
Mutasi Tambah

- -

Mutasi Kurang

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai buku tersaji pada
lampiran Laporan Keuangan ini.

C.39 Aset Lainnya yang Belum Diregister

Saldo Aset | ainnya yang Belum Diregister nar 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rnf) dan Rp0.

C.40 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
Rp0 dan Rp0. Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya merupakan akumulasi
amortisasi tak berwujud yang mencakup penurunan kapsitas atau masa manfaat yang diakui
pemerintah dari sejak diperoleh atau atau dibeli oleh satker. Amortisasi ATB dengan masa manfaat
terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa
manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset
Lainnya per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Akum. Penyusutan/

Lok Amortisasi

Nilai Perolehan Nilai Buku

Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwuiud - » =

Aset Lain-lain - = =

Total - = I -

C.41 Utang kepada Pihak Ketiga

Saido Utang kepada Pinak Ketiga per 31 Desembper 2021 dan 2020 masing-masing sebesar RpU
dan Rp0. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera
diseiesaikail kepada piliak Keliga iaiiiiya daiain warkiu kuiaing daii 12 (Gua belas bulan) sejak tangyai
pelaporan. Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :.

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Uraian REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A.2020

Beban Pegawai yang Masih Harus Dibayar = -

Betan Modal yang Mesii Hans Dibayay: . 2 6

Total = =

Penjelasan tentang Utang kepada Pihak Ketiga
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o =

Utang

Par
Pen

Yang Belum

C.42 Utang Yang Belum Ditagihkan

Nilai Utang Yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya
BAST dari pihak ketiga. Adapun rincian Utang Yang Belum Ditagihkan per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut :

Rincian Utang Yang Belum Ditagihkan

Uraian REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A.2020

Total - =

Penjelasan tentang Utang Yang Belum Ditagihkan :
dgsdfgfdsg

C.43 Hibah Yang Belum Disahkan

Nilai Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Hibah Yang Belum Disahkan merupakan hibah yang belum disahkan ke KPPN sampai
dengan tanggal pelaporan. Adapun rincian Hibah Yang Belum Disahkan per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut :

Rincian Hibah Yang Belum Disahkan

Uraian Jumlah

Kas di Bendahara Pengeluaran TUP -

Jumilah =

Penjelasan tentang Hibah Yang Belum Disahkan :
hibah yang belum disahkan berasal dari bank

C.44 Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan

Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan sebagai berikut :

Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A.2020
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Pendapatan Diterima
Dimuka Rp0

Uang Muka darn KFPN

Rpo

Fenjelasan utang Keieoinan Fempayaran Fenaapatan .
9afhasgdfgsdaifsgdhaf
C.45 Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp0 dan

RpO. Rincian Pendapatan Diterima Dimuka sebagai berikut :

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka adalah sebagai berikut

Hlraiam
T30

REALISASI T A 2018

Total .

Penjelasan tentang Pendapatan Diterima Dimuka :
berasal darni gedung yang disewakan dengan pembayaran di awal kontrak

C.46 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp0 dan
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Rp0.Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan
(TUP) yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh
Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Rincian Uang Muka dari KPPN adalah sebagai berikut :

Uraian Jumlah
Uang Persedian B
Tambahan Uang Persediaan %
Total -

Penjelasan tentang Uang Muka dari KPPN :

C.47 Utang Jangka Pendek Lainnya

Saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan utang jangka pendek lain lain yang akan dilunasi
dalam waktu kurang dari 12 bulan.

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2021 REALISASI T.A.2020

Total - -

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :
Ufnkjhgjegjhgcjghcy
Ekuitas Rp0 C.48 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0. dan Rp0. Ekuitas
adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut
tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

C. 49 Catatan Penting Lainnya neraca
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS OPERASIONAL

Pendapatan Perpajakan D14 Pendapatan Perpajakan

o Jumilah Pendapatan Perpaiakan untuk periode vang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi pendapatan perpajakan dari tahun sebelumnya sebesar 0,00,
Hal tersebut disebabkan oleh . Rincian Pendapatan perpajakan tersebut adalah sebagai berikut "

Rincian Pendapatan Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN 2021 2020 %

Pendapatan Pajak Penghasilan - - -
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai " = =
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan - = -
Pendapatan BPHTB = = z
Pendapatan Cukai = = z:
Pendapatan Pajak Lainnya o % E
Pendapatan Bea Masuk = = -
Pendapatan Bea Keluar = = 2

Jumiah - " E

Pendapatan Negara D.2  Pendapatan Negara Bukan Pajak

i;‘"ao;'fi,{ Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan
2020 adalah sebesar Rp21,887,500 dan Rp18,481,000. Realisasi pendapatan negara bukan pajak
mengalami mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 18.43. Hal tersebut disebabkan oleh .
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak tersebut adalah sebagai berikut :"

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN 2021 2020 %
Pendapatan Pengesahan Surat di Bawah Tangan 190,000 370,000.00 (48.65)
Meandamatan | lamm Alaia il ammal dam | imek a2 EER AON 4 oon ANN NN DE oA
Vrlelidap it Wy i | Loy Ml et g 1) bl B e (v
Pendapatan Ongkos Perkara 6,430,000 5,300,000.00 21.32
Fenddpdian Rejarsaar dan Feradiian Lainiya 12,717,500 10,551,000.00 16.34
Pendapatan Uang Pengganti Tindak Pidana - - -

Jumian 21,887,500.00 18,481,000.00 18.43

Beban Pegawai Rpl 0.5 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus
PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal.. Beban Pegawai Tahun 2021 sebesar 0,00 persen dibandingkan dengan
Tahun 2020 disebabkan oleh . Rincian Beban Pegawai Tahunan (Unaudited) Tahun 2021 adalah
sebagai berikut :

Rincian Beban Pegawai Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A.2021 | REALISASIT.A_ 2020 ] %

Beban Gaii Pokok PNS - = =

sl Fovipuatine L dan SALK Salhe versd 0205 | 0BSI4T 10



Beban Pembulatan Gaji PNS

Beban Tunj. Suami/istri PNS

Beban Tunj. Anak PNS

Beban Tunj. Struktural PNS

Beban Tunj. Fungsional PNS

Beban Tunj. PPh PNS

Jumliah
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Beban Persedigan Rp0d

Beban Bareng dan

Rp0

Jasa

D.4 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat komsumsi barang-barang yang habis dipakai,
termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Beban Persediaan
Tahun 2021 sebesar 0,00 persen dibandingkan dengan Tahun 2020 disebabkan oleh Penurunan
beban persediaan disebabkan karena berkurangnya pagu anggaran belanja persediaan konsumsi.
Rincian Beban Persediaan untuk Tahun 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REA| ISASI T A 2021 ! REALISASIT.A, 2020 %

Beban Barang Persediaan Barang Konsumsi - -

L Jumiah Beban Persediaan = - .

D.5 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Beban Barang dan Jasa
Tahun 2021 sebesar 0,00 persen dibandingkan dengan Tahun 2020 disebabkan oleh Belanja unutk
penanganan Rp. . Rincian Beban Barang dan Jasa Untuk Tahun 2021 dan 2020 adalah sebagai
berikut :

Rincian Beban Barang dan Jasa Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENID BEBAN REALISAST 1LA.ZUZ1 | REALISASI 1LA. 2020 Yo

Juiniaii = ol | - |
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D.6 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan RpO.

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau
aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban Pemeliharaan Tahun 2021 sebesar
0,00 persen dibandingkan dengan Tahun 2020 disebabkan oleh Kenaikan beban pemeliharaan
disebabkan adanya beban terkait asuransi pesawat yang memiliki nilai cukup besar. Rincian Beban
Pemeliharaan untuk Tahun 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Pemeiliharaan Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Jumlah - - -

Dinss D.7  Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan. Beban Perjalanan Dinas Tahun 2021 sebesar 0,00 persen
disebabkan oleh . Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2021 dan 2020 :

Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN REALISASI T.A.2019 | REALISASI T.A. 2020 %

Jumliah - = a

D.8  Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda merupakan beban pemerintah dalam
bentuk barang dan jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Beban
Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2021 sebesar 0,00 dibandingkan dengan Tahun
2020 disebabkan oleh, Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2021 dan
2020 adalah sebagai berikut :
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Beban Bantuan Sosial

Rpl

Beban Penyusutan dan
Amortisas: R

o [
[

L T
LGlanyg wiiln LASGIGInGHT

tommmlsmd Tombrimmem 1l msisdibacdl TA AR dm
i i ' [t = ’

o Bl ey e
AOLGGE maSyarana. LIl = R =T e

URAIAN

REALISASI T.A.2019

REALISASI T.A. 2020

Jumlah

D.9 Beban Bantuan Sosial

Bahan Oantiian Cacial umdiile manade
= waal el

[SPere e

POl el e peei

masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Bantuan Sosial Tahun 2021 sebesar 0,00 disebabkan oleh . Rincian Tahun 2021 dan

2020 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Bantuan Sosial Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN

REALISASI T.A.2021

REALISASI T.A. 2020

Bevan Feialaian Dan Mesin Uniuk Diseraikan
kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk barang -
Penanaanan Pandemi COVIN.19

Jumiah

D.10 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumiah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020

adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN

REALISASI T.A.2021

REALISASI T.A. 2020

Jumah Penyusutan

Jumiah Amortisasi

Jumiah
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Surplus (Defisit)

lan Aset Non

D.11 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Jumiah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan
piutang dalam suatu periode. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Tahun 2021 dan
2020 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Beban Penyisihan Piutang PNBP - - =

Beban Penyisihan Piutang Lainnya - - :

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas 2021 2020 0.05

Beban Penyisihan Piutang PPN - = =

Beban Penyisihan Piutang Cukai dan Bea Materai - = -

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang
Pajak Perdagangan Internasional

2021 2020 0.0

Jumlah = = "

D.12 Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar

Jumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2021 | REALISASI T.A. 2020 %

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya ~ - -

Jumlah = = T

D.13 Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Jumlah Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surpius (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2021

REALISASI T.A. 2020

%

Jumlah
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Surplus (Defisit) dari
Kegiatan Non Operasinal

Lainnye Rpd

Pos Luar Biasa Rp0

N4 Surplis (Nefisit) dari Kegiatan Non Operasional | ainnya

Jumlah Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya untuk untuk periode yang berakhir pada

..... B om s Y

[ Tallatatel

A AR das A aadmlale sama*a s ssastss s slasas FAaft da;m P
21 WEITIHVST UL | dall £uau auaml! ll1nbl!l9'iilﬂbl‘l9 2TUToal NPV Jall mp 1 3u,00u.

Rincian Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

REALISASI T.A.2021

REALISASI T.A. 2020

%

- T T
ST E ST R SR e T AT

AefieRfdarPREtBY reevarTBaTangTamn

Ananacan Yana | alis

Pendapatan Selisih Kurs yang Belum Terealisasi

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan

196,660.00

{100)

Jumlah

196,660

(100.00)

D.15 Pos Luar Biasa

Jumlah Pos Luar Biasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi dan bukan
merupakan tugas pokok dan fungsi serta di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2021

dan 2020 adalah sebagai berikut :

Rincian Pos Luar Biasa Tahunan (Unaudited) 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2021

REALISASI T.A. 2020

Hendapatan FNEH

Beban Perjalanan Dinas

Beban Persediaan

Jumlah

Terjadinya pos-pos luar biasa disebabkan sebagai berikut :
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D.16 Rincian Beban Khusus Penanganan Pandemi Covid-19
Beban-beban yang khusus digunakan dalam rangka penganan pandemi COVID-19 dirinci sebagai

berikut:

Rincian Beban Khusus Penanganan Covid-19 Tahunan (Unaudited) 2021 dan 2020

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2021 | REALISASI T.A. 2020 %
Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi B } B
COVID-19

Beban Barang Non Operasional - Penanganan

| Pandemi COVID-19

Beban Barang Persediaan - Penanganan Pandemi
COVID-19

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 s ¥ =
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
Penanganan Pandemi COVID-19

Beban Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COoVID-19

Jumiah = = -

Penjelasan tentang Beban Penanganan Covid-19 ;

Beberapa akun tidak disajikan secara khusus karena pada awal penanganan pandemi belum menggunakan
akun khusus, dan telah dipertanggungjawabkan bendahara dengan SPM/SP2D GUP tanggal 5 April 2020
senilai Rp45.000.000 , sehingqa tidak teridentifikasi oleh sistem akuntansi

D.17 Catatan Penting Lainnya Laporan Operasional
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Ekuitas Awal Rp0.00 F. 1 Fknitas Awal

Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp.0.00
dan Rp 0 00O

Defisit LO F.2 Surplus (Defisit) 1O

e, S 00000 Jumlah Surplus (Defisit) LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
adalah sebasar Rn 21 887 K00 00 dan Rp 1R 877 R0 00 Siirplus/Nefisit | O meripakan selisih kurang
antara surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

Dampak Kumulatif E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Perubahan Kebijakan

Akurtansi/Kesatahan Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk tahun 2021 dan 2020
Mendasar Rp.0,00 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.

E.4 KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS
RUIER3| yaily Meiainbalviviengurangi Ekuilas aliui pada langgal 31 Desember 2021 dain 2020 adatah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0 yaitu sebagai berikut .

Penyesualan Milal Asel  E.4.1 Penyesuaian Nilai Aset

e Penyesuaian Nilai Aset tahun 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.

Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan kebijakan
harga perolehan terakhir.

Forsksi Nifai Persediaan E.4.2 Koreksi Nilai Persediaan

o Korekst Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena
kesalahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi untuk tahun
202 dan 2020 adaian masing-masing sebesar Kp.0.00 dan Rp.0.00. Rincian Koreksi iNiiai Persediaan
untuk tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Jenis Fersediaan Hiiail Roreksi
Koreksi Nilai Persediaan -
Jumilah -
Koreksi Atas E.4.3 Koreksi Atas Reklasifikasi

Relkdlasifikas) Rp0.00

Koreksi Atas Reklasifikasi tahun 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.

Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan koreksi atasatas reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset
Lainnya.

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya -

Jumlah =
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Selisih Revaluas Asel E 4.4 Selisih Revaluasi Aset

— Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp.0.00 dan Rp.0.00. Revaluasi tersebut berasal dari

Selisih Revaluasi Nilai Aset Tetap mencerminkan koreksi atas kesalahan pencatatan kuantitas aset
pada laporan keuangan Rincian untuk tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Selisih Revaluasi Aset Tahun 2021

Jenis Aset Nilai Koreksi

Ekuitas Transaksi Lainnya
Revaluasi Aset Tetap

Jumiah
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Koreksi Aset Tefap Non F 45 Koreksi Aset Tetan Non Revaluasi
Revaluasi Rp0

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2021

Jenis Aset Tetap Non Revaluasi Nilai Koreksi

Kareksi Nilai Persediaan

~ Jumiah

Koreksi Lain-Lain Bp0 E.4.8 morensi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Lain-lain merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah,
piutang dan utang.. Koreksi ini adalah . Koreksi Lain-Lain terdiri dari :

Rincian Koreksi Lain-Lain Tahun 2021

Jenis noreksi Niiai horeksi

Koreksi Lainnva

Inmilah
«UThan

Transaks) Antar Entitas
Rp116.217.500

T o em? Bl en M anblm =
liatisanal Alvan innas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 adaian masing-masing sebesar Rp.116,217,500 dan Rp.98,232,000. Transaksi Antar
Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal

e [ " . y FLET a "y (e TN e, LY A A R I L I J T
NEMSIEnan /Leilivaya (Al aiitdl R, diilal DU Higupull Rl usiliyall DUIN. leidin uaii .

L= 4
et

Rincian Transaksi Antar Entitas Tahun 2021

Iransaksi Antar Enutas Nilai

Ditagihkan ke Entitas Lain

Diterima dari Entitas Lain

Transfer Keluar

Ekuitas

Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung

138,105,000
(21,887,500)

Jumian 110,217,500
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Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :
E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) merupakan transaksi antar entitas
atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31
Desember 2021, DKEL sebesar Rp 138,105,000, sedangkan DDEL sebesar Rp 21,887,500

E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas
lain pada internal KL, antar KL dengan BA-BUN.

Transfer Keluar sampai dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp0 terdiri dari :
Rincian Transfer Keluar Tahun 2021

Jenis Entitas Tujuan Nilai

Jumlah 2

Sedangkan Ekuitas sampai dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp0 yang terdiri dari :

Jenis Entitas Asal Nilai

Jumlah -

E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk
kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan BA-BUN. Pengesahan
Hibah Langsung sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar O dari total RpO yang akan
diterima sepanjang tahun 2021

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan pengembalian
hibah langsung entitas. Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan 31 Desember
2021 adalah sebesar 0 dari total Rp0.

Rincian Pengesahan Hibah Langsung untuk Tahun 2021 adalah sebagai berikut

Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nilai

Total Pengesahan -

Pengesahan Pengembalian Hibah
Langsung

Jumiah .

Rincian Penerimaan Hibah Langsung Tahun 2021 disajikan pada lampiran

E.6 Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas Akhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp.138,105,000.00 dan Rp.116,909,660.00.

E.7  Catatan Penting Lainnya Laporan Perubahan Ekuitas
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
F1  KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
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